
PERKECAMBAHAN DAN PERTUMBUHAN BIBIT BEBERAPA 
GENOTIPE JARAK PAGAR PADA DUA TEKSTUR TANAH 

(GERMINATION AND SEEDLING GROWTH OF SOME JATROPHA 
GENOTYPES ON TWO TYPES OF SOIL TEXTURE) 

Oleh 

I Gusti Made Arya Parwata*) 

Bambang Budi Santoso 
I Nyoman Soemeinaboedhy 

 
ABSTRAK 

Uji daya berkecambah dimaksudkan untuk mengetahui mutu fisiologis benih yang 
mempengaruhi kenormalan kecambah sekaligus vigor bibit. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan kriteria kecambah normal yang dapat digunakan 
untuk menentukan daya kecambah dan perkecambahan serta pertumbuhan bibit 
beberapa genotipe jarak pagar pada dua tekstur tanah. Percobaan dirancang 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor yaitu genotip jarak 
pagar dan tekstur tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara 
tekstur tanah dan genotipe jarak pagar tidak berpengaruh terhadap perkecambahan 
benih dan pertumbuhan bibit tanaman jarak pagar. Penggunaan tanah pasiran 
memberikan perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan penggunaan tanah geluhan. Genotipe IP-3P cenderung 
memberikan perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit yang lebih lambat jika 
dibandingkan dengan genotipe lainnya, seperti IP-3A, IP-3M, IP-2NTB dan 
Lombok Barat. Disamping itu, kecambah normal A tetap memiliki pertumbuhan 
bibit yang lebih baik jika dibandingkan dengan kecambah normal B dan C. 

Kata-kata kunci : benih, daya berkecambah, kecambah normal, sistim perakaran  
 
 

ABSTRACT 
The aims of germination testing is to evaluate seed physiological quality affecting 
seedling vigor and normality. The research objectives were to determine normal 
seedling kriteria to evaluate power of germation and seedling growth of some 
genotypes of jatropha germinated and grown on two types of soil texture. The 
experiment arranged using Completely Randomized Design with two factors, 
namely jatropha genotype and soil texture. The result showed that interaction 
between jatropha genotype and soil texture did not affect seed germination and 
seedling growth of jatropha. The use of sandy soil gave better seed germination 
and seedling growth of jatropha. IP-3A tended to germinate and grow slower than 
other genotipes, such as IP-3P, IP-3M, IP-2NTB and  West Lombok. In addition, 
normal A seedling gave consistently better seedling growth compared with other 
normal seedling, such as B and C. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) selain sebagai sumber bahan 

bakar alternatif, juga dikenal sebagai tanaman yang memiliki kemampuan 

adaptasi yang tinggi dan dapat memperbaiki lingkungan. Tanaman ini berpotensi 

untuk dikembangkan pada daerah marginal atau lahan kering dan mampu 

memperbaiki lahan terdegradasi dan perbaikan atau penghijauan hutan yang rusak 

(Liu et al. 2012). Namun demikian, seberapa jauh daya adaptasi tanaman tersebut 

belum banyak dipublikasikan secara mendalam. Seperti halnya tanaman lain, 

pertumbuhan tanaman jarak pagar dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dari sejak 

tanaman muda hingga tanaman dewasa dan kemudian menghasilkan. Oleh karena 

itu, ketersediaan benih jarak pagar dengan mutu yang baik dari jenis-jenis unggul 

untuk mendapatkannya bibit yang sehat dan vigor perlu mendapat perhatian. 

Penyediaan benih tentunya diawali dengan pengujian benih baik di 

laboratorium maupun langsung di lapang. Daya adaptasi benih yang baik pada 

kedua lingkungan tersebut menunjukkan bahwa benih tersebut vigor (Copeland 

dan McDonald, 2001). Selain itu, pengujian perkecambahan di laboratorium dapat 

digunakan untuk memperkirakan daya tumbuh tanaman di lapang.  

Uji daya berkecambah bertujuan untuk mengetahui mutu fisiologis benih 

yang mempengaruhi kenormalan kecambah sekaligus vigor bibit, dapat 

dipergunakan untuk menilai mutu bibit di lapang. Kriteria kecambah normal 

bervariasi antar jenis tanaman bahkan antar varietas, untuk itu pada setiap 

tanaman diperlukan penetapan kriteria kecambah normal yang berkorelasi dengan 

vigor bibit. Kriteria tersebut dapat sebagai pedoman analisis benih, metode 

pengujian rutin dalam proses sertifikasi benih, dan untuk menduga performa 

pertumbuhan benih di lapang sehingga perhitungan kebutuhan benih dapat lebih 

tepat.  

Pertumbuhan bibit dan tanaman muda hingga tanaman mencapai dewasa 

ditentukan oleh sistim perakarannya. Arsitektur atau sistim perakaran mendukung 

percepatan pertumbuhan tanaman dari sejak tahap awal pertumbuhan melalui 

mengekstrak ketersediaan air pada lapisan tanah dangkal (atas) yang mudah 

hilang karena evaporasi (Johansen et al. 1997) dan juga kemampuan mengekstrak 



air dari lapisan tanah dalam akan mendukung kemampuan tanaman beradaptasi 

(Kashiwagi et al. 2006).  

Internal faktor yang mempengaruhi daya adaptasi tanaman jarak pagar 

setelah di lahan pertanaman adalah arsitektur atau sistim perakarannya. 

Pembentukan sistim perakaran pada tanaman jarak pagar telah diawali dari sejak 

perkecambahan. Saat biji berkecambah sudah terbentuk 3–4 akar sekunder (akar 

lateral) dan 1 akar utama (tunggang). Akar kecambah berasal dari radikula yang 

terus tumbuh geotropis menghasilkan satu buah akar tunjang dengan empat buah 

akar lateral (Santoso, 2010; Santoso, 2011). Pola perakaran tersebut menyebabkan 

akar jarak pagar dapat mempertahankan tanah dari erosi air maupun air (Roben et 

al. 2011). Sistim perkaranan  tanaman jarak pagar termasuk dangkal, terdistribusi 

menyebar utamanya di lapisan tanah bagian atas (Krishnamurthy et al. (2012). 

Perkembangan sistim perakaran tidak saja dipengaruhi oleh potensi 

genetiknya, namun juga ditentukan oleh keberadaan lapisan tanah yang tidak 

dapat ditembus akar, khususnya akar tunjang. Sedangkan bagi pertumbuhan akar 

lateral dipengaruhi oleh tingkat kepadatan lapisan atas tanah dan kelengasan tanah 

terutama jika tidak ada fasilitas irigasi (Day et al. 2010). Akar tanaman 

merupakan bagian terpenting dalam beradaptasi dengan lingkungannya sekaligus 

sebagai alat mekanik dalam mencegah terjadinya longsor (Ziemer, 1981) melalui 

mekanisme cengkraman tanah di lapisan permukaan (kedalaman 0-5 cm) oleh 

akar yang menyebar horizontal; dan menopang tegaknya batang sehingga pohon 

tidak mudah tumbang oleh dorongan massa tanah. Dengan kata lain dapat 

dikatakan bahwa kemampuan akar pepohonan dalam meningkatkan kekuatan 

geser tanah ditaksir dengan mengukur kerapatan panjang akar. Lebih lanjut 

diketahui, bahwa kerapatan panjang akar dari jenis/genotype yang sangat toleran 

kekeringan meningkat pada kondisi sangat tercekam dan berpengaruh positif 

terhadap hasil tanaman (Kashiwagi et al. 2006). Jadi kemampuan tanaman dapat 

bertahan hidup pada lahan kering (marginal) dikarenakan arsitektur perakaran 

yang dibentuk, seperti kedalaman perakaran dan penyebaran akar-akar lateral 

beserta bulu-bulu akar yang tumbuh dan berkembang lebih kecil. 



Walaupun telah diketahui betapa pentingnya akar bagi pertumbuhan 

tanaman, namun program pemuliaan dalam skala luas terkait arsitektur perakaran 

sebagai komponen toleransi kekeringan belum banyak dikaji secara mendalam 

(Kamoshita et al. 2002), demikian pula dengan permasalahan yang perlu 

mendapat perhatian lainnya adalah respon pertumbuhan akar pada berbagai 

macam kondisi lahan belum banyak dievaluasi secara kuantitatif. Sejak adanya 

perbedaan potensial genetik terhadap tingkat kedalaman perakarannya pada 

lingkungan yang sama (Day et al. 2010; Pregitzer et al. 2008), dan bahwa jarak 

pagar mengubah pola tumbuhnya dalam merespon kondisi lingkungan sub-

optimal sehingga tanaman dapat tumbuh dan bertahan pada berbagai kondisi dan 

jenis tanah (Valdes-Rodriques et al. 2013), maka pemilihan jenis atau spesies atau 

klon tanaman yang akan dikembangkan pada suatu kawasan atau areal tertentu 

perlu menjadi pertimbangan. Demikian pula halnya dengan pemilihan jenis-jenis 

unggul tanaman jarak pagar yang telah ada perlu dilakukan untuk suatu daerah 

pengembangan tertentu. Tulisan ini menguraikan tentang peranan tekstur tanah 

dalam perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit tanaman jarak pagar.  

 

 
BAHAN DAN METODE 

Keseluruhan rangkaian penelitian dilaksanakan di Kebun Bibit/Koleksi 

Fakultas Pertanian Universitas Mataram di Mataram, yang dimulai dari bulan Mei 

hingga bulan September 2016. Penelitian ini merupakan serangkaian  percobaan 

yang terdiri dari dua percobaan dengan rincian sebagai berikut :  

Percobaan pertama bertujuan untuk memperoleh beberapa macam kriteria 

kecambah normal yang akan digunakan pada percobaan tahap selanjutnya, dengan 

menggunakan benih dari genotype/populasi unggul IP-2 NTB, IP-3A, IP-3M, IP-

3P dan Lombok Barat.  Pada percobaan ini masing-masing populasi terdiri dari 3 

ulangan dan setiap ulangan menggunakan 100 benih. Benih direndam selama satu 

malam sebelum ditanam, selanjutnya benih dikecambahkan dalam bak kecambah 

bermedia pasir dan diletakkan di dalam rumah kaca selama 21 hari.  



Pengamatan dilakukan setiap hari untuk melihat perkembangan struktur penting 

kecambah. Struktur perkecambahan yang dihasilkan hingga hari ke-21 

dikelompokkan berdasarkan morfologi kecambah. Hal ini dilakukan berdasarkan 

sifat kuantitatif yaitu panjang hipokotil, endosperma yang menutupi kotiledon, 

dan struktur perakaran, saat mekar daun kotiledon. Dalam percobaan ini, benih 

yang dikecambahkan diharapkan mampu memberikan keragaman struktur 

kecambah sehingga dapat diperoleh beberapa kelompok yang menunjukkan 

kriteria kualitatif kecambah normal. Kriteria tersebut nantinya dapat dijadikan 

panduan sementara untuk menentukan daya berkecambah pada lot benih yang 

akan diuji.   

Tujuan percobaan kedua untuk memilih salah satu kriteria yang telah 

diperoleh pada percobaan pertama. Hal ini dilakukan dengan mengaplikasikan 

beberapa kriteria kecambah normal yang telah diperoleh pada percobaan pertama 

pada beberapa lot benih. Percobaan ini menggunakan benih dari 

genotype/populasi unggul IP-2 NTB, IP-3A, IP-3M, IP-3P dan Lombok Barat.  

Kelima lot benih tersebut direndam selama satu malam sebelum ditanam, seperti 

pada percobaan pertama, dan kemudian dikecambahkan di polibag hitam 

berukuran 15 cm diameter x 25 cm tinggi berisikan media tanah dicampur kompos 

(1;1 v/v). Proses perkecambahan dilakukan selama 21 hari dengan menghitung 

daya berkecambah. Percobaan ini dilaksanakan di kebun pembibitan. Percobaan 

dirancang mengikuti Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal yaitu lot 

benih dengan 3 ulangan.  Pengamatan dilakukan terhadap semua lot benih yang 

digunakan dengan menghitung gaya kecambah berdasarkan kriteria kecambah 

normal yang diperoleh pada percobaan pertama. Kelima lot benih yang telah 

dikecambahkan pada percobaan kedua dilanjutkan hingga stadia bibit. Pembibitan 

dilakukan sampai bibit berumur dua bulan setelah tanam benih dengan 

menggunakan polibag hitam berukuran 15 x 25 cm yang berisikan media tanah 

dicampur kompos (1;1 v/v).  Pengamatan dilakukan terhadap beberapa tolok ukur 

vigor bibit yaitu jumlah daun, tinggi bibit, diameter batang, bobot basah tajuk dan 

akar, bobot kering tajuk dan akar, dan rasio tunas dan akar. Tolok ukur jumlah 

daun, jumlah tunas, tinggi bibit, diameter batang diamati dua kali, yaitu pada saat 



bibit berumur satu dan dua bulan, sedangkan bobot basah tajuk dan akar, bobot 

kering tajuk dan akar, dan rasio tunas dan akar dilakukan pada saat bibit berumur 

dua bulan. 

Analisis keragaman terhadap data dilakukan dan dilanjutkan dengan 

membandingkan rerata tengah dengan uji Beda Nyata Jujur pada tarat nyata 5%, 

dan kemudian mendeskripsikan data untuk menggambarkan pertumbuhan sistim 

perakaran masing-masing jarak pagar unggul yang digunakan dalam penelitian 

ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan dan analisis data semua parameter yang diamati 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis tanah dan genotipe jarak pagar berpengaruh 

terhadap sebagian besar parameter yang diamati, namun interaksi jenis tanah dan 

genotipe tidak berpengaruh terhadap semua parameter yang diamati. Kriteria 

kecambah normal A, B dan C ditampilkan pada Tabel 1. Rangkuman hasil analisis 

semua parameter yang diamati, ditampilkan pada Tabel 2 - 4. 

Kecambah normal A, B dan C masing-masing memiliki kelengkapan 

perkembangan plumula, daun dan perakaran. Perbedaan nampak pada tahapan dan 

kecepatan perkembangan masing-masing organ tersebut. Uraian selengkapnya 

disampaikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 2 – 4 dapat dikatakan bahwa jenis tanah berpengaruh 

terhadap semua parameter yang diamati kecuali gaya kecambah dan tinggi bibit 

normal A pada umur dua bulan. Perbedaan genotipe jarak pagar berpengaruh 

terhadap kecepatan berkecambah, jumlah daun bibit normal A, B, C, dan diameter 

batang bibit normal C umur satu bulan, jumlah daun bibit normal B dan C, 

diameter batang bibit normal C umur dua bulan, namun tidak berpengaruh 

terhadap berat kering dan perakaran bibit. 

  



Tabel 1. Pengelompokan kelas semai  
 

Kriteria 
Kelas Semai 

Ciri Morfologi Semai Gambar 

Normal A a. Endosperma sudah terlepas 
b. Dua daun kotiledon membuka 

sempurna (100%)  
c. Muncul satu plumula 
d. Akar lateral berjumlah 4 dengan akar 

primer berkembang baik disertai bulu-
bulu akar   

Normal B a. Endosperma masih menempel pada 
salah satu atau kedua kotiledon, 
sehingga kotiledon tidak/belum 
membuka sempurna 

b. Plumula sudah mulai muncul, tetapi 
belum terbuka 

c. Akar lateral berjumlah 4 dengan akar 
primer berkembang baik disertai bulu-
bulu akar   

Normal C a. Endosperma masih belum terlepas dari 
kotiledon, sehingga kotiledon tidak 
membuka (mekar)  

b. Plumula belum muncul 
c. Akar lateral berjumlah 4 dengan akar 

primer berkembang cukup baik dengan 
sedikit bulu-bulu akar   

 
 

Tabel 2. Rangkuman hasil analisis keragaman parameter perkecambahan dan bibit umur 
satu bulan  

Perlakuan 
Parameter 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Tanah  NS S S S S S S S S S S 
Genotipe NS S NS NS NS S S S NS NS S 
Interaksi NS NS NS NS NS NS NS NS NS NS NS 

Keterangan :  

1   = gaya kecambah (%) 2   = kecepatan berkecambah 
3   = tinggi bibit normal A pada umur 1 bulan (cm) 
4   = tinggi bibit normal B pada umur 1 bulan (cm) 
5   = tinggi bibit normal C pada umur 1 bulan (cm) 
6   = jumlah daun bibit normal A pada umur 1 bulan (lembar) 
7   = jumlah daun bibit normal B pada umur 1 bulan (lembar) 
8   = jumlah daun bibit normal C pada umur 1 bulan (lembar) 
9   = diameter batang bibit normal A pada umur 1 bulan (cm) 
10  = diameter batang bibit normal B pada umur 1 bulan (cm) 
11  = diameter batang bibit normal C pada umur 1 bulan (cm) 
S    = berbeda nyata  NS = tidak berbeda nyata 



Tabel 3. Rangkuman hasil analisis keragaman parameter pertumbuhan tajuk bibit umur 
dua bulan  

Perlakuan 
Parameter 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Tanah  NS S S S S S S S S 
Genotipe NS NS NS NS S S NS NS S 
Interaksi NS NS NS NS NS NS NS NS NS 

Keterangan :  

1   = tinggi bibit normal A pada umur dua bulan (cm) 
2   = tinggi bibit normal B pada umur dua bulan (cm) 
3   = tinggi bibit normal C pada umur dua bulan (cm) 
4   = jumlah daun bibit normal A pada umur dua bulan (lembar) 
5   = jumlah daun bibit normal B pada umur dua bulan (lembar) 
6   = jumlah daun bibit normal C pada umur dua bulan (lembar) 
7   = diameter batang bibit normal A pada umur dua bulan (cm) 
8   = diameter batang bibit normal B pada umur dua bulan (cm) 
9   = diameter batang bibit normal C pada umur dua bulan (cm) 
S    = berbeda nyata 
NS = tidak berbeda nyata 
 
 
Tabel 4. Rangkuman hasil analisis keragaman parameter berat kering dan akar bibit umur 

dua bulan  

Perlakuan 
Parameter 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Tanah  S S S S S S S S S S S S 
Genotipe NS NS NS NS NS NS NS NS NS NS NS NS 
Interaksi NS NS NS NS NS NS NS NS NS NS NS NS 

Keterangan :  

1   = berat kering tajuk bibit normal A umur dua bulan (g) 
2   = berat kering tajuk bibit normal B umur dua bulan (g) 
3   = berat kering tajuk bibit normal C umur dua bulan (g) 
4   = berat kering akar bibit normal A umur dua bulan (g) 
5   = berat kering akar bibit normal B umur dua bulan (g) 
6   = berat kering akar bibit normal C umur dua bulan (g) 
7   = panjang akar bibit normal A umur dua bulan (cm) 
8   = panjang akar bibit normal B umur dua bulan (cm) 
9   = panjang akar bibit normal C umur dua bulan (cm) 
10 = ratio tajuk akar bibit normal A umur dua bulan 
11 = ratio tajuk akar bibit normal B umur dua bulan 
12 = ratio tajuk akar bibit normal C umur dua bulan 
S    = berbeda nyata 
NS = tidak berbeda nyata 
 
 
 
 



A.  Pengaruh interaksi jenis tanah dan genotipe terhadap perkecambahan 

benih dan pertumbuhan bibit 

 Interaksi jenis tanah dan genotipe jarak pagar tidak berpengaruh terhadap 

semua paramater yang diamati, baik perkecambahan benih maupun pertumbuhan 

bibit jarak pagar hingga berumur dua bulan (Tabel 2, 3 dan 4). Hal ni diduga 

disebabkan oleh lemahnya pengaruh faktor genotipe terhadap sebagian besar 

parameter yang diamati, sehingga interaksinya belum nampak. Kusriningrum 

(2008) menyatakan bahwa interaksi akan dapat terjadi apabila faktor yang 

diinteraksikan masing-masing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

parameter yang diamati. 

 

B.  Pengaruh jenis tanah terhadap perkecambahan benih dan pertumbuhan 

bibit 

Jenis tanah yang digunakan sebagai media perkecambahan dan pembibitan 

memberikan pengaruh terhadap semua parameter perkecambahan dan 

pertumbuhan bibit tanaman jarak pagar hingga berumur dua bulan. Tanah pasiran 

memberikan perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit yang lebih tinggi/cepat 

jika dibandingkan dengan tanah geluhan, kecuali pada parameter  gaya kecambah 

dan panjang akar. Gaya kecambah dan panjang akar pada kedua jenis tanah yang 

digunakan tidak terdapat perbedaan, namun terdapat kecenderungan bahwa tanah 

pasiran memberikan perkecambahan dan pertumbuhan yang lebih cepat/baik, jika 

dibandingkan dengan tanah geluhan. 

 Tanah pasiran memberikan perkecambahan yang lebih cepat (8,33 

benih/hari), jika dibandingkan dengan tanah geluhan (8,00 benih/hari) (Tabel 5). 

Tanah pasiran dengan pori makro dan mikro yang lebih banyak merupakan media 

yang lebih nyaman bagi perkecambahan benih sehingga akan mempercepat laju 

perkecambahannya. Sebaliknya dengan kandungan liat yang lebih tinggi, akan 

menghambat perkecambahan. Di sisi lain, jarak pagar merupakan tanaman yang 

memiliki kemampuan dan daya tumbuh yang sangat tinggi, sehingga menjadi 

jelas jika gaya kecambah tidak berbeda di antara dua jenis tanah tersebut, namun 

perbedaan hanya nampak pada kecepatan berkecambahnya. 



 Perbedaan dalam kecepatan berkecambah akan menyebabkan perbedaaan 

pertumbuhan bibit selanjutnya. Hingga berumur satu bulan, bibit yang 

dikecambahkan dengan menggunakan media tanah pasiran memberikan 

pertumbuhan yang lebih baik jika dibandingkan dengan bibit yang berasal dari 

benih yang dikecambahkan dengan menggunakan media tanah geluhan. Hal ini 

nampak dari tinggi bibit, diameter batang dan jumlah daun pada ketiga tipe 

kecambah yang diamati (Tabel 5 dan 6) 

 

Tabel 5. Rata-rata hasil pengamatan dan analisis parameter perkecambahan dan  tinggi 
serta jumlah daun saat bibit berumur satu bulan 

 

Perlakuan Jenis GK KB TB1A TB1B TB1C JD1A JD1B JD1C 

Tanah 
  

Pasiran 83,53 8,33b 14,87b 14,62b 8,87b 6,80b 6,47b 4,03b 
Geluhan 81,00 8,01a 13,75a 13,40a 7,35a 5,87a 5,30a 3,00a 
BNJ - 0,31 0,74 0,52 0,39 0,39 0,32 0,33 

Genotipe IP-3A 81,33 8,29bc 14,67 14,33 7,96 6,92c 6,33c 3,92 
IP-3M 80,83 7,56a 14,42 14,25 8,17 6,58bc 6,00bc 3,42 
IP-3P 84,17 8,06ab 14,08 13,67 7,71 5,75a 5,25a 3,16 
IP-2NTB 81,33 8,10ab 14,46 14,25 8,21 6,50bc 6,25bc 3,67 
LB 83,67 8,83c 13,92 13,54 8,50 5,92ab 5,58ab 3,42 
BNJ - 0,71 - - - 0,72 0,70 - 

Keterangan : 
GK = gaya kecambah (%)  KB = kecepatan berkecambah 
TB1A = tinggi bibit normal A pada umur satu bulan (cm) 
TB1B = tinggi bibit normal B pada umur satu bulan (cm) 
TB1C = tinggi bibit normal C pada umur satu bulan (cm) 
JD1A = jumlah daun bibit normal A pada umur satu bulan (lembar) 
JD1B = jumlah daun bibit normal B pada umur satu bulan (lembar) 
JD1C = jumlah daun bibit normal C pada umur satu bulan (lembar) 

 
 
Tabel 6. Rata-rata hasil pengamatan dan analisis diameter batang saat bibit berumur satu 

bulan 
 

Perlakuan Jenis 
Diameter batang 
Normal A (cm) 

Diameter batang 
Normal B (cm) 

Diameter batang 
Normal C (cm) 

Tanah 
  

Pasiran 0,74b 0,72b 0,49b 
Geluhan 0,62a 0,60a 0,35a 
BNJ 0,04 0,04 0,04 

Genotipe IP-3A 0,69 0,68 0,45b 
IP-3M 0,69 0,68 0,45b 
IP-3P 0,68 0,62 0,40ab 
IP-2NTB 0,68 0,66 0,44ab 
LB 0,68 0,66 0,37a 
BNJ - - 0,07 



Terdapat perbedaan pertumbuhan saat bibit berumur dua bulan. Perbedaan 

nampak pada jumlah daun, diameter batang, dan berat kering tajuk dan akar bibit, 

tetapi tidak pada tinggi dan panjang akar bibit (Tabel 7, 8, 9 dan 10). Hal ini 

menunjukkan bahwa bibit yang berasal dari benih yang dikecambahkan dan 

ditumbuhkan dengan menggunakan media tanah pasiran lebih vigor dan gemuk 

karena walaupun memiliki tinggi yang sama, namun jumlah daun, diameter 

batang, berat kering tajuk dan akar yang lebih tinggi. 

Tidak terdapat perbedaan pada panjang akar bibit diduga disebabkan oleh 

keterbatasan media dan ruang untuk pertumbuhan akar, sehingga untuk 

menkonfirmasi parameter pertumbuhan panjang akar, perlu dilakukan 

penumbuhan/penanaman bibit di lapang untuk memberikan peluang akar tumbuh 

dan berkembang dengan seluas-luasnya. 

 

Tabel 7. Rata-rata hasil pengamatan dan analisis tinggi dan jumlah daun saat bibit 
berumur dua bulan 

 

Perlakuan Jenis TB2A TB2B TB2C JD2A JD2B JD2C 

Tanah 
  

Pasiran 16,58 16,90 14,97 10,28b 10,07b 8,81b 
Geluhan 15,74 16,05 14,15 9,46a 9,33a 8,12a 
BNJ - - - 0,32 0,29 0,22 

Genotipe IP-3A 16,40 17,10 14,74 9,98 9,55ab 8,39ab 
IP-3M 16,15 16,00 14,50 9,84 10,08b 8,78b 
IP-3P 16,24 15,91 14,44 9,52 9,36a 8,26a 
IP-2NTB 15,32 17,27 14,49 10,12 9,84ab 8,54ab 
LB 16,67 16,11 14,62 9,90 9,68ab 8,36ab 
BNJ - - - - 0,64 0,48 

Keterangan : 
TB2A = tinggi bibit normal A pada umur dua bulan (cm) 
TB2B = tinggi bibit normal B pada umur dua bulan (cm) 
TB2C = tinggi bibit normal C pada umur dua bulan (cm) 
JD2A = jumlah daun bibit normal A pada umur dua bulan (lembar) 
JD2B = jumlah daun bibit normal B pada umur dua bulan (lembar) 
JD2C = jumlah daun bibit normal C pada umur dua bulan (lembar) 
 
 
 
 
 
 
 



Tabel 8.  Rata-rata hasil pengamatan dan analisis diameter batang saat bibit berumur dua 
bulan 

 

Perlakuan Jenis 
Diameter batang 
Normal A (cm) 

Diameter batang 
Normal B (cm) 

Diameter batang 
Normal C (cm) 

Tanah 
  

Pasiran 1,06b 1,04b 0,91b 
Geluhan 0,89a 0,89a 0,76a 
BNJ 0,09 0,08 0,07 

Genotipe IP-3A 1,01 0,98 0,85ab 
IP-3M 0,98 1,01 0,86ab 
IP-3P 0,97 0,97 0,77a 
IP-2NTB 1,02 0,98 0,93b 
LB 0,92 0,89 0,78ab 
BNJ - - 0,15 

 
 
 
Tabel 9. Rata-rata hasil pengamatan dan analisis berat kering tajuk dan berat kering akar 

saat bibit berumur dua bulan 
 

Perlakuan Jenis BKT2A BKT2B BKT2C BKA2A BKA2B BKA2C 

Tanah 
  

Pasiran 6,41b 6,38b 5,08b 0,91b 0,87b 0,74b 
Geluhan 5,66a 5,67a 4,57a 0,81a 0,76a 0,61a 
BNJ 0,34 0,34 0,29 0,06 0,06 0,06 

Genotipe IP-3A 6,21 6,08 4,88 0,88 0,84 0,72 
IP-3M 5,85 6,15 4,65 0,92 0,75 0,66 
IP-3P 6,04 5,95 4,86 0,82 0,83 0,66 
IP-2NTB 6,11 6,01 4,86 0,85 0,83 0,67 
LB 5,98 5,93 4,87 0,82 0,82 0,66 
BNJ - - - - - - 

 
Keterangan : 
BKT2A = berat kering tajuk bibit normal A pada umur dua bulan (g) 
BKT2B = berat kering tajuk bibit normal B pada umur dua bulan (g) 
BKT2C = berat kering tajuk bibit normal C pada umur dua bulan (g) 
BKA2A= berat kering akar bibit normal A pada umur dua bulan (g) 
BKA2B= berat kering akar bibit normal B pada umur dua bulan (g) 
BKA2C= berat kering akar bibit normal C pada umur dua bulan (g) 

  



Tabel 10.  Rata-rata hasil pengamatan dan analisis panjang akar dan ratio tajuk akar saat 
bibit berumur dua bulan 

 

Perlakuan Jenis 1 2 3 4 5 6 

Tanah 
  

Pasiran 21,29 21,50 17,57 7,16 7,47 7,03 
Geluhan 20,11 19,88 17,24 7,09 7,60 7,68 
BNJ - - - - - - 

Genotipe IP-3A 19,85 20,32 17,46 7.12 7.23 7.39 
IP-3M 20,08 20,56 17,62 7.36 7.44 7.41 
IP-3P 21,96 21,11 17,38 6.95 7.37 7.44 
IP-2NTB 20,62 20,37 17,08 6.36 7.63 7.28 
LB 20,99 21,11 17,48 8.29 7.25 7.55 
BNJ - - - - - - 

Keterangan :  
1 = panjang akar bibit normal A (cm) 4 = ratio tajuk akar bibit normal A 
2 = panjang akar bibit normal B (cm) 5 = ratio tajuk akar bibit normal B 
3 = panjang akar bibit normal C (cm) 6 = ratio tajuk akar bibit normal C 
 
C.  Pengaruh genotipe terhadap perkecambahan benih dan pertumbuhan 

bibit 

 Secara umum, genotipe IP-3P cenderung menunjukkan pertumbuhan yang 

paling lambat jika dibandingkan dengan genotipe lainnya, seperti IP-3A, IP-3M, 

IP-2NTB dan Lombok Barat, kecuali untuk kecepatan berkecambah dan 

parameter pertumbuhan akar (Tabel 5, 9 dan 10). Hal ini mungkin disebabkan 

oleh IP-3P merupakan genotipe yang memiliki kesesuaian untuk daerah yang 

basah dan kurang sesuai untuk daerah kering seperti Nusa Tenggara Barat. 

Sedangkan genotipe lainnya, merupakan genotipe yang sesuai untuk daerah 

dengan kondisi kering, dan tetuanya sama-sama berasal dari daerah Nusa 

Tenggara Barat (Erythrina, 2007), yang terkenal dengan lahan keringnya.  

 Perbedaan pertumbuhan yang ditunjukkan oleh genotipe tersebut mungkin 

juga disebabkan oleh perbedaan kondisi lot benih yang digunakan. Benih IP-3A, 

IP-2NTB dan Lombok Barat diperoleh dari areal pertanaman di areal Amor-

Amor, Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. Benih IP-3P diperoleh dari Balittas 

Malang yang seharusnya diproduksi di Balitri Pakuwon, Jawa Barat.  

 Disamping itu, berdasarkan Tabel 5 – 10 di atas dapat dikemukakan 

bahwa, perbedaan kriteria kecambah normal A, B dan C tetap berlangsung hingga 

bibit berumur dua bulan. Dengan kata lain, bibit yang berasal dari kecambah 

normal A tetap lebih baik dari bibit yang berasal dari kecambah normal B, dan 



bibit yang berasal dari kecambah normal B tetap lebih baik dari bibit yang berasal 

dari kecambah normal C. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan ruang 

dan media tumbuh. Untuk memperoleh informasi yang lebih akurat, perlu 

dilakukan penumbuhan/penanaman bibit di lapang untuk memberikan peluang 

akar tumbuh dan berkembang dengan seluas-luasnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang telah dibuat, dapat 

disimpulkan bahwa interaksi antara jenis tanah dan genotipe jarak pagar tidak 

berpengaruh terhadap perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit tanaman jarak 

pagar. Penggunaan tanah pasiran dan sebagai media perkecambahan dan 

pembibitan memberikan perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit yang lebih 

baik jika dibandingkan dengan penggunaan tanah geluhan. Genotipe IP-3P 

cenderung memberikan perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit yang lebih 

lambat jika dibandingkan dengan genotipe lainnya, seperti IP-3A, IP-3M, IP-

2NTB dan Lombok Barat. 

Kriteria kecambah normal A tetap memiliki pertumbuhan bibit yang lebih 

baik jika dibandingkan dengan kecambah normal B dan C.  Untuk memperoleh 

informasi yang lebih akurat, perlu dilakukan penumbuhan/penanaman bibit yang 

berasal dari kecambah normal A, B dan C di lapang untuk memberikan peluang 

akar tumbuh dan berkembang dengan seluas-luasnya. 
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